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I ABSTRAK 
Mem~ &tau memmda donnansi diduga dapat meningkatkan produktivitas Amorphophallus. 
Pene1itian ini dilakukan untuk mene1iti apakah periode pertmnbuhan A. muelleri dapat diperpanjang 
menggunakan aplikasi ham dan honnon tanaman. Bibit A. nr.uelleri dipangkas daunnya atau disemprot 
dengan hormon yang mengandung sitokinin, dan larutan KN~ konsentrasi 4% dan SOAi. Tanaman 
dipelihara di bawah naungan sekitar 50%. Bibit tanpa per1akukan digunakan sebagai kontrol perlakuan. 
Hasil penelitian menw:yukkan bahwa penerapan KNO] pada konsentrasi 4% dan SOAi memperpanjang 
masa ~buhan bibit A. muelleri dengan cam mendorong tumbuIlDya daun bam. Efek merangsang dari 
KN~ Pa<Ia pertumbuhall daun bam lebih jelas pada konsentrasi SOAi diband..~~gkan pada konsentrasi 4%. 
PembeIian honnon yang mengandung sitokinin dan pemangkasall daun kunmg ~..rektifuntuk: merangsang 
perlcembangan daun bam Bobot mnbi nyata lebih tinggi pada tanaman diberi KNO] dibandingkan 
dengan perlakuan lainnya Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi KNO] melalui daun dapat 
rneni~ produktivitas A. muelleri, terutama pada tahap pernbibitan. 
Kala kund: IIes - iies, Iudium, aplikosllewat daun, produktivitas, dormansi 

PEL"'IDAHULUAN 

AmorphophaIlus muelleri Blwne 
(sinonim A. oncophyllus, disebut iles - iles 
atau Porang) adalah tanaman umbi yang 
menghasilkan umbi bulat tunggal dan 
mengandung banyak glukomanan (Jansen et 
aI., 11996). Umbi kering· iles-iles 
menga;dung glukomannan sekitar 72%, 
yakni ;lebih besar dibandingkan dari wnbi 
A. konjac dan A. bulbifer yaitu berturut
twut 62% dan 52% (Zh8ng et"al .• 2010). 
Glukomanan merupakan makanan 
fungsional baru karenanya banyak 
J1g~ dalam industri makanan, 
minunkn dan obat-obatan (Liu ct aI., 1998~ 
Zhanget aL, 2005). 

I Tanaman iles-iles menghasilkan 
daun l>erbentuk payung yang memiliki tiga 
cabang tulang daun utama yang disebut 
rachis.' Pada rachis nya, iles-iles 
mcnghasilkan umbi udara (disebut bulbil) 
yang dapat digunakan untuk perbanyakan 
vegetatif. Sebagai tanaman asli Indonesia. 
iles-il~ tersebar di banyak tempat di 
Indonesia terutama di hutan dataran rendah, 
namun belakangan ini iles-iles mulai 
ditanam seeara tanaman komersial pada 
sistemltumpangsari (Sugiyama dan Santosa, 
2008).· Luas areal budidaya Iebih dari 2000 
hektar! di areal hutan milik Perhutani di 
lawa Timur (Santosa et al., 2003). 
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Umumnya, iles-iles tumbuh pada 
musim hujan dan mulai dorman pada awal 
musim kemarau sebagai saat tepat untuk 
panen (Jansen et aI, 1996; Sugiyama dan 
Santosa, 2008), meskipun menurut Jansen 
et aI. (1996), beberapa spesies 
Amorphophallus di Swnatra yang tumbuh 
di daerah lembab tidak memiliki masa 
dorman. Santosa et al. (2004) melaporkan 
bahwa A. paeoniifolius dengan irigasi 
terbatas akan dormans lebih awal. Zhang et 

. cd.- (2010) menyatak&n bahwa iles-iles yang 
tumbuh di rumah plastik dengan air yang 
cukup tidak memiliki masa dorman dan 
menghasilkan umbi layak dipasarkan dalam 
waktu satu tahun. Oleh karena itu, menunda 
dormansi dapat meningkatkan produksi 
iles-iles. 

Banyak penelitian menunjukkan 
bahwa pertumbuhan iles-iles dan 
produktivitasnya tergolong rendah karena 
dibutuhkan waktu tiga tahun atau lebih agar 
wnbi mencapai ukuran komersial (Zhang 
dan Liu. 2006; Sugiyama dan Santosa, 
2008). Dalam siklus hidupnya, tanaman 
mengalami setidaknya tiga kali periode 
dorman untuk menghasilkan sekitar 1.5 kg 
(ukuran umbi komersial) (Sugiyama dan 
Santosa, 2(08). Umur panen yang panjang 
tersebut menjadi kendala utama bagi petani 
untuk menanam iles-iles. Tujuan penelitian 



1Ill radalah untuk mengkaji penghapusan 
masa dorman pada tanaman iles-iles 
melalui pemberian KN~ dan harmon. 

BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan di Bogar, 

Jawa Barat, Indonesia (248 m dpl), pada 
musim hujan antara Desember 2009 dan 
September 2010. Se1ama pereobaan suhu 
maksimum harian dan suhu minimum 
adalah 31 OC dan 23°C (rata-rata 26.5 OC), 
dan kelembaban udara relatif adalah 85%. 
Tanaman ditempatkan di bawah naungan 
pohon jambu air (Syzygium samarangense 
(Blume) Merr. & Perry) di mana radiasi 
mataharl ~i'ada tengah hari kira-kiT8 
berkurang 50%. 

Bahan tanaman adalah benih (oiji) 
iles.;iles yang dipanen pada bulan Juli 2009 
dan telah disimpan dalam suhu kamar. Biji 
mulai dikecambahkan pada awal November 
2009 sebelum penanaman. Pada saat tanam 
(4 ~anuari 20iO), semua biji telah bertunas 
dengan panjang sekitar 1.0 em Benih 
dipilih yang seragam lalu ditanam dalam 
nanipan plastik (25 em x 45 em x 9 em) 
yang memiliki 45 lubang (5 em x 5 em x 9 
em)~ Media tanam adalah kompos 
(pezht,uatnya Green Valley, Stasiun 
Pen~litian LHM, Solo, Indonesia) diberikan 
sebanyak 100 g per lubang. Menurut 
ketJrangan pembuat, kompos memiliki pH 
7.1 I mengandung 1.44% total N, 2.38% 
P10S, 3.03% K10, 1.70% Cao; 1.70% 
MgO, 26.6% C org~' 45.9% bahan 
orgli\nik dan 76.3 mellOO g total kation 
yang dapat dipertukarkan. Kompos juga 
merlgandung unsur mikro seperti MIl, Cu, 
Zn, ICo dan Fe masing-masing sebyak 1.56, 
0.11, 2.51, 0.50 dan 27.5 ppm. Pada saat 
aplikasi, kadar air kompos sekitar 15%. 
Pen~irarnan dilakukan setiap hari sampai 
air fDenetes dari lubang nampan. Tanaman 
tidak diberikan pupuk tambahan atau 
pestisida kimia selarna penelitian. 

I Pereobaan diraneang dalam 
rancangan aeak kelompok (RAK) dengan 5 
perlakuan yaitu kontrol, pangkas, 
pemberian hormon dan pemberian KNOJ 

pada dua konsentrasi. Setiap perlakuan 
diulang 3 kali. Sepanyak sembilan tanaman 
dalam setiap ulangan dijadikan sampel 
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pengamatan. Hormon yang diberikan 
mengandung sitokinin (20%) dan GAJ 
(10%) dan diberikan sehesar 200 ppm 
setara kandungan sitokinin, sedangkan 
KNOJ diaplikasikan pada konsentrasi 4% 
dan 8%. Horman dan KN~ diberikan 
sebagai perlakuan preharvest yang 
disemprotkan melalui daun. Maksud 
preharvest adalah diberikan pada saat 
tanaman sudah menunjukkan tanda-tanda 
akan dipanen yaitu daun terakhir telah 
mekar sempuma dan menjelang senesen. 
Berdasarkan kondisi tanaman, 
penyemprotan dilakukan secara seragam 
pada 16 minggu setelah tanam (MS'I) (20 
April 2010). Dalam pelakuan pangkas, 
dengan asumsi do~i apical 
menghambat perkembangan tunas baru, 
daun dipotong dari pangkal (0 em dari 
tanah) dengan menggunakan pisau steril. 
Volume semprot hormon dan KN~ adalah 
sekitar 400 literlha. . 

Peubah pertumbuhan diamati setiap 
minggu yaitu panjang tangkai daun dan 
diameternya, dan lebar rachis. Panen 
dilaku.1can pada akhir percobaan. Evaluasi 
statistik dilakukan dengan menggunakan 
Uji LSD untuk mengetahui pengaruh 
perlakuan. 

HASIL DANPEMBAHASAN 
Pertunzbuhan Tanaman 

Daun tanaman kontrol mulai layu 
pada 18-19 MST. dan masuk masa 
dormansi pada 24 MST (Tabel 1). Tanaman 
dengan perlakuan pangkas tidak 
menghasilkan daun baru. artinya setelah 
dipangkas langsung menjadi dorman. Fakta 
ini menunjukkan bahwa pada tanaman 
dipangkas kemunglcinan ada 
endodormancy, yakni dormansi yang 
dikendalikan dari dalam tanaman. Fakta 
tersebut berbeda dengan hasil penelitian 
Zhang et aI. (2010) di mana dormansi pada 
iles-iles bisa dihilangkan dengan cara 
mengontrol kondisi air. 

..... 
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Tabell. 'Waktu muneulnya daun baru dan rata-rata jumlah daun per tanaman 
Perl~ Waktu muneul daun Umur tanaman Jumlah daun per 

I baru (MSP) (MST) tanaman x 
Kontrol Z 19.19±O.19 2.00±0.0 
Pangkas y 2.04±0.2 
Hormon 19.70±0.48 2.04±O.2" 
KNO:, 4% 3.63 ±0.58 34. 85±O.04 3.63±0.9 
KNO:! 8% 3.90±O.61 34.19±1.60 3.44±O.4 
Nilai ± standar error (SE); MST-minggu setelah tanam; MSP-minggu setela.lt perlakuan; zTidak 
ada daun baru; Y Daun habis setelah dipangkas pada 16 MSP, tidak ada daun baru; x Jumlclt 
daun bidup hingga mati secara alami atau dipangkas 

~atu minggu setelah pemberian 
KNO:! dan hormon, daun-claun tanaman 
yang sudah mulai tua berubah menjadi 
kuning dan layu, sedangkan 'daun muda 
dapat tumbuh dengan sehal Pada perlakuan 
KNO:! daun-daun baru mulai muncu! pada 
sekitar 20 MST atau sekitar 4 minggu 
setelah perlakuan, tanpa diper.garu}lj oleh 

T bel 2 P a ~ ersentase tanaman per p! ot yang mas 
Perlakuan 

dosis KN~, sementara tidak ada daun baru 
yang muneul pada perlakuan lain (Tabel I). 
Pada tanaman yang membentuk daun 
setelah perlakuan, masa tumbuhnya lebih 
dari 34 minggu karena masa aktif daun baru 
sekitar 14 minggu, dibandingkan dengan 
20-22 minggu pada tanaman kontroi (Tabel 
2). 

tum .pa aper 'an e ih buh d lakuk b rbed a 
Umur tanaman (MST) 

14 16 18 20 22 24 26-28 30 32 34-36 
Kontro~ lOO±O 100±0 37±2 11±4 I 11±4 - - - - -
PangkaS lOO±O z - - - - - - - -
Hormon 100±O IOO±O 48+11 26+4 11+6 4+2 - - - -
KN~4% lOO±O IOO±O 41±6 30±8 41±9 85±4 85±4 85±4 85±4 48±14 

KN~8% lOO±O 100±0 26+8 26±8 33+10 67±6 67±6 52±9 37±II 30±9 
Nilal ± standar error (SE); ~ Menunjukkan semua tanaman dorman 

i 

Penelitian ml adalah laporan 
pertama bahwa pemberian KNOJ melalui 
daun dapat digunakan untuk 
mempcrpanjang masa pertumbuhan 
tanaman iles-iles. Hasil penelitian ini 
kemudian diperkuat oleh hasil penelitian 
Santosa I et at. (2013) bahwa pemberian 
KNO:! rltelalui daun lebif efektif dalam 
mendorong pertumbuhan daun baru 
dibandi'lgkan dengan pemberian KNOJ 

melalui tanah. 

Ukurtut Daun 
~plikasi KN03 nyata meningkat 

tinggi tanaman dan lebar rachis (Tabel 3). 
Tanaman dari diperlakukan KN~ 
konsentrasi 8% menghasilkan petiol lebih 
panjaag ,dan lehar rachis Iebih panjang 
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dibandingkan dengan konsentrasi 4%. 
Namun demikian, diameter petiol tidak 
dipengaruhi oleh perlakuan. Pentingnya 
peran kalium bagi pemanjangan petiol 
dipedcuat oleh penelitian Santosa et al. 
(2011) bahwa tinggi tanaman iles-iles nyata 
meningkat pada perlakuan 50 kg K10lha 
dibanding tanpa pemberian kalium. 



Tabel;3. Ukuran daun terakhir dari A. muelleri pada perlalrukan berbeda 
, Perlakuan Tinggi tanaman Diameter petiol 

(em) (em) 
Lebar rachis 

(em? 
Kontrol 

Pangkas 
l1.O±O.3Z 04±O.0 4.6±O.1 

4.8±O.1 

4.7±O.1 

5.6±O.1 

1O.5±0.2 0.4±0.O 
Hormon 

KN~4% 

lO.3±O.3 O.4±O.O 

15.5±O.5 O.4±O.O 

K.N~ 8% 18.5±0.6 O.4±O.O 6.6±O. i 
Nilai ± standar error (SE); Z Daun terakhir aktif sebelum masuk masa dorman atau sebelum 
perJaknan pangkas atau pada akhir penelitian. Waktu muncul daun dapat betbeda; Y Diukur dari 
percabangan rachis hingga anak daun paling panjang 

Peningkatan tinggi tanaman iles
iles dari pelak."Uan K.lI.JO.J ini juga sejalan 
dengab hasil pada famili r".::'aceae lain 
seperti talas (Singh et al., 1993) oan suweg 
(A. iaeoniifolius) (Sen et aI., 1996), di 
mana. aplikasi N meningkatkan panjang 
tangkai daun. Dengan demikian, selain 
kali\J1l1. peran nitrogen dalam pemanjangan 
petioli iles-iles juga penting. Namun 
demikian, baik Singh et al. (1993) maupun 
Sen et al. (1996) tidak menunjukkan bahwa 
pemberian kalium mempengaruhi tinggi 
tanarrlan baik pada talas ataupun suweg. 

Panen 
Aplikasi KN0:J nyata 

meningkatkan hobot umbi tanaman iles
iles, dan tidak ada perbedaan nyata pada 
peubah bobot umbi antara perlakuan 
pangkas, pemberian hormon dan kontroi 
(Tabel 4). Diameter dan lebar umbi juga 
nyata lebih besar pada tanaman diberi 
perlakuan KNOJ dibandingkan dari 
perlakuan lainnya. Pemberian KN03 

konsentrasi 8% menghasilkan bobot dan 
ukuran umbi sedikit lebih tinggi dati pada 
KN03 konsentrasi 4%. Hal ini mungkin 
berkaitan bahwa pemberian KN0:J 8% 
mampu menyediakan hara lebih tinggi 
dibandingkan dengan 4%. 

Tabel4. Ukuran umbiA. muelleri pada perlakuan berbeda, dipanen pada 4 September 2010 
Perl~kuan Bobot (g) Diameter (cm) Lebar Umbi (cm) 

Kontrol 1.48±O.05 1. 34±O.O 1 1.13±O.02 
Pangkas 1.33±O.05 1. 26±O.0 1 1. 16±O.07 
Hormon 
KN~4% 

KN03 8% 
NilaJ standar error (SE) 

1.47±O.02 
2.49±O.33 
3.00±0.17 

Mekarusme dormansi pada umbi 
iles-ilFs masih belum jelas. Namun 
demikian, ada kemungkinan hahwa 
perla~ hormon yang mengandung 
sitokihi (200Al) dan GA3 (10%), berpengaruh 
terhadap mekanisme donnansi iles-iles 
(Tabel 1). Hal tersebut masih perlu 
pembuktian . lebih lanjut.. Suttle (1996) 
menyktakan bahwa dormansi pada tanaman 
umbi dapat dipecahkan. menggunakan 
bahan kimia seperti sulflhidril, etilena 
cloro~drin, bromoethan, GA diln sitokinin. 
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1.32±O.01 
1. 53±O.06 
1. 68±O.06 

1. 17±O.02 
1.33±O.05 
1.44±O.03 

Namun, pada Amorphophallus spesies, 
Santosa (2006) melaporkan bahwa 
pemberian GAJ pada konsentrasi yang lebih 
besar dari 500 ppm pada umbi dorman 
menginduksi pembungaan. Pada tanaman 
bawaIig (Allium wakegi), dormansi ditandai 
dengan meningkatkan asam absisik (ABA) 
dan potensial air (Yamazaki et aI., 1995). 
Pada umbi tanaman kentang, pemberian 
ABA menunda pertumbuhan kecambah 
(Bewley dan Black, 1994), dan pemberian 
GA memecah dormansi dengan efek mirip 

i ~ .,.~. . 



ciengap efek pemberian sitokinin dan 
dhilea. Pada Dioscorea, pemberian ABA 
tidaksign;fikan mempengaruhi dormansi 
(Wickham Bt aI.. 1984). sedangkan 
pemberlan GA memperpanjang masa 
dormansi (CraufUrd Bt aI., 2001). Martin 
dan Cabanillas (1976) menyatakan bahwa 
pada IJioscorea, pemberian ethrel sebe1um 
panen (preharvest). pada saat panen dan 
saat c;torman secara nyata meningkatkan 
perkedambahan dan menghilangkan adanya 
masa dormansi. 

Kandungan utama umbi iles-iles 
adala~ glukomanan (Jansen Bt aI .• 1996; 
Zhang Bt aI., 2010) sehingga peran enzim p 
- ~ananase yimg menghidrolisis 
glukorpannan menjadi glukosa mung1cin 
penting. Pada biji tanaman tomat, aktivitas 
p - mananase teIhitung rendah ketika 
kons$asi ABA tinggi (Toorop Bt aI .• 
1998). Hal tersebut sangat mungkin bahwa 
k.ehadiran l\BA menghambat aktivitas endo 
f3-~ase dalam biji tomato Namun 
demikian, studi f3-mananase pada donnansi 
umbi 4morphophallus masih terbatas. 

1 Pemeeahan dormansi pada tanaman 
iles-ileS mungkin juga dipengaruhi oleh 
pemberian pupuk. Pada percobaan pot 
menggpnakan umbi bibit 100 g yang 
dilakulCan oleh Santosa et al. (2013) 
menunjukkan bahwa pemberian KN~ 
nyata 1° men1.Ulda waktu panen dan 
menfngkatkan jumlah· daun. Gupta dan 
Kaur (2000) menyatakan °bahwa 
~katan ketersediaan nitrogen akan 
menguiduksi enzim yang mendegradasi 
karbohidrat dan metabolism nitrogen seperti 
PEP - Farboxilase dan NADP - dependent 
isocitrate, sebingga pada gilirannya akan 
memecahkan dormansi. 

I Seperti disajikan pada Tabel 2, 
daun terakhir dari tanaman kontrol mulai 
layu (senesen) pada 18 MST. Pada tanaman 
yang dtberi perlakukan hormon, layu dapat 
ditunda bingga 2 minggu. Menari.1cnya, 
pada tanaman iles-iles ° yang diberi 
perl~ KN~ dapat menghindari 
dormansi dengan cara menge1uarkan daun 
baru atau menunda Iayu. Daun-datm baru 
munculi sebagaian besar pada 6 mingu 
setelah I pemberian KNC>,. Santosa Bt aI. 
(2011; 2013) menunjukkan bahwa masa 

98 

bidup daun dipengaruhi oleh pemberian 
pupuk nitrogen dan kalium, dimana 
pemberian nitrogen dosis tinggi abn 
mempersingkat masa bidup datm sementara 
aplikasi kaliwn lebih tinggi 50 kg K20lha 
meningkatkan umur datm. Sugiyama dan 
Santosa (2008) menyatakan bahwa jumlah 
daun iles-iles teIgantung pada umur 
tanaman, dan ukuran lDllbi saat tanam; 
wnbi keeil akan menghasilkan daun yang 
lebih banyak dari pada umbi besar. Dalam 
pereobaan un. perlakuan KN~ nyata 
meningkatkan jumlah da1.Ul tanaman iles
iles seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1. 
Peningkatan jumlah daun tersebut 
kemungkinan berhublDlgan dengan aplikasi. 
nitrogen dan kalium, yang diperkuat oleh 
Santosa Bt aI. (2011; 2013). 

Peningkatan jumlah daun pada 
tanaman dengan perlakukan KN03 

merupakan fakta penting dalam kaitannya 
dengan peningkatan produktivitas. Menurut 
Sugiyama dan Santosa (2008). 
pertumbuhan akar baru pada 
Amorphophallus sebanding dengan 
pertumbuhan da1.Ul baru. Dengan demikian, 
muneulnya daun-daun baru dari tunas yang 
mulai dorman diharapkan akan memaeu 
muneulnya akar-akar baru. Seperti 
dikemukakan Sugiyama dan Santosa 
(2008), akar-akar baru keluar dari pangleal 
daun yang baru, sehingga tidak adanya 
daun barn.Pari tanaman menjadi salah satu 
penyebab ukuran umbi yang dihasilkan juga 
Iebih keeil. Keterbatasan jumlah akar bam 
telah lama diduga menjadi penyebab 
keterbatasn tanaman iles-iles untuk 
memanfaatkan nutrisi. 

Spekulasi rendahnya kemampuan 
akar dalam menyerap hara diajukan 
Sumarwoto et aI. (2004). Dalam 
penelitiannya, tanaman iles-iles tidak 
menunjukkan pengaruh berbeda setelah 
diberikan kalium dan fospor. Penelitian 
Mine et aI. (2010) menyatakan bahwa 
produktivitas dan dormansi iles-iles 
tergantung pada volume perakar~ volume 
perakaran yang kecil dapat membatasi 
kemampuan memanfaatkan air dan juga 
memberikan stress mekanis. Santosa Bt aI. 
(2013) menyatakan bahwa iles-iles 
membutuhkan KN~ Icbm banyak bila 



diberikan melalui akar dari pada jika 
diberikan melalui daun. 

: Dari penelitian ini, umbi yang lebih 
besar Idapat diperoleh dar! tanaman diberi 
pupuk KN03 (fabel 4), dan penirJgkatan 
tersebut kemungkinan berkaitan dengan 
jumlah daun (Tabel 1). Pada penelitian ini. 
bobot umbi sebenarnya masih dapat 
meningkat jika panen dari tanaman 
perlakuan KNOJ dilakukan setelah dorman 
alami. Saat panen, beberapa tanaman 
perlakuan KNOJ masih berdaun hijau. 
Sugiyama dan Santosa (2008) menyatakan 
bahwa panen umbi iles-iles komersial 

• I 

dllakukan pada saat tanaman masuk masa 
dorman. Namun demikian, masih perlu 
penelitian la~jutan apakah peningkatan 
ukurarl. umbi setelah aplikasi KN03 juga 
meningkatkan kandungan glukomanan. N 
dan K pada tanaman umbi-umbian 
mempengaruhi produksi dan kadar pati 
(Singh et al., 1993; Das et al., 2003). 

KESIMPULAN 
PembJrian KN03 melalui daun sebelum 
tanamb dorman dapat menginduksi daun 
bam, sehingga dapat menunda dormansi 
pada ~narnan iles-iles. Tanaman yang 
dipangkas dan chberi hormon yang 
mengandung sitokinin dan GA 
menunjukkan pertumbuhan sarna dengan 
perlakuan kontrol. Tanaman dari 
perlakukan KN0:J konsentrasi 8% 
mengllasilkan umbi lebm besar dari 
konsentrasi 4%. La1.1'lbatnya pertumbuha.'"l 
daun I akibat keterbatasan akar dalam 
memanfaatkan kalium dan nitrogen dapat 
diatasij melalui pemberian KNOJ melalui 
daun. Pada penelitian ini, namun demikian, 
masih belum je1as bagaimana mekanisme 
pemberian KNOJ melalui daun dapat 
mendorong pertumbuhan daun. 
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